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ABSTRAK 

ZULFA KHOIRUNA. Penambahan Bakteri Actinomycetes terhadap Status 

Bahan Organik dan Kualitas Air Budidaya Udang Vaname Litopenaeus vannamei. 

Dibimbing oleh YUNI PUJI HASTUTI dan KUKUH NIRMALA. 

 

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas 

utama perikanan budidaya di Indonesia dengan nilai ekonomi tinggi. Peningkatan 

produksi udang sering kali menyebabkan permasalahan akibat akumulasi bahan 

organik yang dapat menurunkan kualitas air dan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan udang. Sehingga perlu adanya upaya untuk mengurangi kandungan 

bahan organik di perairan budidaya, untuk menjaga kondisi kualitas air agar tetap 

dalam kadar optimal bagi udang. Salah satu upaya yaitu dengan cara bioremediasi 

menggunakan bakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas bakteri 

Actinomycetes dalam memperbaiki kualitas air dan menurunkan kandungan bahan 

organik pada media budidaya serta pengaruhnya dalam peningkatan pertumbuhan 

udang vaname. Penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan kepadatan bakteri yang berbeda (0, 

102, 103, dan 104 CFU mL-1) sebanyak tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan bakteri Actinomycetes dengan kepadatan 104 CFU mL-1 

memberikan hasil terbaik dalam menurunkan kandungan bahan organik, dengan 

tingkat kelangsungan hidup tertinggi yaitu sebesar 90% dan pertumbuhan bobot 

mutlak 0,8 g, dan rasio konversi pakan terbaik. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Actinomycetes memiliki potensi sebagai agen bioremediasi dalam sistem budidaya 

udang vaname, namun perlu penelitian lebih lanjut dengan dosis yang lebih tinggi 

disertai dengan penambahan bakteri lain dengan waktu pengamatan yang lebih 

lama untuk mendapatkan hasil yang lebih efektif dan akurat. 

Kata kunci: Actinomycetes, bahan organik, kualitas air, udang vaname. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

ZULFA KHOIRUNA. Addition of Actinomycetes Bacteria to the Status of 

Organic Matter and Water Quality of White Shrimp Cultivation Litopenaeus 

vannamei. Supervised by YUNI PUJI HASTUTI and KUKUH NIRMALA.  

 

White shrimp (Litopenaeus vannamei) is one of the main aquaculture 

commodities in Indonesia with high economic value. Increased shrimp production 

often leads to problems caused by the accumulation of organic matter, which can 

deteriorate water quality and affect shrimp growth. Therefore, efforts are needed to 

reduce organic matter content in aquaculture waters to maintain optimal water 

quality conditions for shrimp. One approach is bioremediation using bacteria. This 

study aims to evaluate the effectiveness of Actinomycetes bacteria in improving 

water quality and reducing organic matter in the culture media, as well as its effect 

on the growth of white shrimp. The research was conducted experimentally using a 

completely randomized design (CRD) with four different bacterial density 

treatments (0, 102, 103, and 104 CFU mL-1), each with three replications. The results 

showed that the addition of Actinomycetes bacteria with a density of 104 CFU mL-

1 gave the best results in reducing organic matter content, with the highest survival 

rate of  90% and absolute weight growth of 0.8 g, and the best feed conversion ratio. 

This research showed that Actinomycetes have potential as bioremediation agents 

in vaname shrimp cultivation systems, but further research is needed with higher 

doses and accompanied by the addition of other bacteria with a longer observation 

times to get more effective and accurate results. 

 

Keywords: Actinomycetes, organic matter, water quality, white shrimp.  
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